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A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna diantaakhluk-
makhluk Allah. Dengan akal budinya ia dapat mengemgkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang pada gilirannya rgipakan untuk
mengolah sumber daya alam sehingga menjadi kekayaag melimpah.
Salah satu aspek terpenting dari kehidupan mardesia masyarakat pada
umumnya adalah mengenai harta benda. Manusia daganaftat apapun
alasannya tidak mungkin dilepaskan dari aspek latseAllah melarang
manusia memberikan harta benda kepada siapapundydnga keras akan
menyia-nyiakannya, karena tindakan tersebut akamugi@n semua pihak.
Tuhan telah menetapkan bahwa harta hendaknya dignnauntuk
kepentingan bersanta.

Harta kekayaan merupakan salah satu dari apa-apg geintai
manusia, sehingga kemungkinan terjadi adanya pghsel antar ahli waris
dalam hal pembagian harta warisan. Perselisihaelat dapat dihindarkan
dengan adanya pesan terakhir. pesan terakhir terdelbus sesuai dengan
keadilan. Perbuatan penetapan pesan terakhir gasvasiat fhuushi) ini

dalam Islam dikenal dengan istilah wasiat. Dalatials ahli fikih, wasiat
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adalah perintah untuk melakukan suatu perbuatagiabemeninggal. Atau
dengan kata lain , bersedekah dengan harta setelih

Allah mensyari'atkan wasiat mengandung hikmah y#&egar bagi
hamba-hamba-Nya, yaitu merupakan salah satu cang w#pergunakan
manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah serémambah amal baik
untuk kemaslahatan manusia di dunia dan di akiiah karena itu di dalam
wasiat terdapat kebaikan dan pertolongan kepadausieinsebab dengan
wasiat seseorang dapat berbuat baik dan berlakikemida orang lain dan
kerabatnya.

Disamping untuk berbuat adil, berbuat kebajikan ada@mberikan
sesuatu kepada orang lain khususnya karib kerakasjat juga dapat
dijadikan sarana untuk mempererat persaudaraarkel@rabatan agar tidak
terputus.

Wasiat sebagai salah satu amal yang berfungsi untekambah
ibadah. Suatu amal ibadah pastilah diatur oleh-nash Al-Qur’an.

Firman Allah SWT:

G

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila salah isew diantara
kamu menghadapi kematian, sedang dia akan berwagiaka
hendaklah wasiat itu disaksikan oleh dua orang yadg diantara
kamu ...". (Al-Ma’idah : 106}

2 Saleh al-Fauzarrigih Sehari-Har, Jakarta: Gema Insani, 2006. him. 545
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Sejak zaman Rasulullah hingga sekarang telah bathigaitara kaum
mukmin yang telah menjalankan wasiat. Perbuatamy ysmikian itu tidak
pernah diingkari oleh seorangptn.

Dalam pelaksanaan wasiat harus sesuai dengan hukamng
mengaturya. Artinya, harus ada keseimbangan aptaidek dan ketetapan
hukumnya. Salah satunya adalah memberikan waspaidkeyang bukan ahli
waris. karena wasiat tidak boleh ditujukan untukls@eorang ahli waris. Hal

ini berdasarkan sabda Rasulullah,
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Artinya: “Dari Abi Umamah al-Bahili berkata: Saya mendengaarid
Rasulullah SAW bersabda dalam salah satu khutbapaga tahun
haji wada’: sesungguhnya Allah telah memberikan Hhapada
setiap orang yang berhak, oleh karena itu tidak adesiat kepada
ahli waris” (HR Ahmad, Hasan Ahmad dan Tirmidzi)

Akan tetapi masih ada praktek pemberian wasiat yditgjukan
kepada ahli waris. Hal tersebut terjadi di DesduKeéVNetan Kecamatan
Welahan Kabupaten Jepara. Praktek pemberian waagh sering dilakukan.
Akan tetapi pemahaman masyarakat terhadap wasaindi artikan dengan
waris. Yaitu, orang yang akan meninggal membaghata bendanya kepada

ahli waris dalam bentuk pesan terakhir dan dilaitkan sesudah pewasiat

(muushii) meninggal. Karena masyarakat tesebut beranggapawab
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pemberian harta benda dengan pesan terakhir terdselatn ditujukan kepada
ahli waris. Maka praktek pemberian wasiat sering@dderikan kepada ahli
waris. Dari pemahaman di atas penulis tertarik kimhengkaji lebih jauh

mengenai praktek pemberian wasiat di Desa telukmiéecamatan Welahan
Kabupaten jepara serta faktor-faktornya dalam bestkuwipsi yang berjudul

PEMBERIAN WASIAT KEPADA AHLI WARIS (Studi Kasus di Desa

Teluk Wetan Kecamatan Welahan Kabupaten Jepar a).

B. Pokok Masalah
Berangkat dari paparan yang penyusun kemukakaasgiataka
pokok masalah yang akan penyusun jawab dalam pianehi adalah:

1. Bagaimanakah pemberian wasiat kepada ahli warig ysglama ini
dilakukan oleh masyarakat Desa Teluk Wetan Kecamatgelahan
Kabupaten Jepara?

2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap penbevasiat
kepada ahli waris yang dilakukan oleh masyarakataDe&eluk Wetan

Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin penyusun capai dengan adanyalipandni

adalah :



a. Untuk mengetahui pemberian wasiat kepada ahli wassg
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Teluk Wetan KatzanWelahan
Kabupaten Jepara.

b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap@eam wasiat
kepada ahli waris yang dilakukan oleh masyarakaaDieeluk Wetan
Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara.

2. Kegunaan Pendlitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini di antaranyalad sebagai
berikut:

a. Sebagai pengetahuan sekaligus informasi tentangtefrawasiat
kepada ahli waris oleh masyarakat teluk wetan katamWelahan
kabupaten Jepara.

b. Untuk menjadi landasan penelitian bagi pengembangaru
pengetahuan ke-Islaman dalam memperluas cakrawataikipan

Islam dalam menghadapi kondisi sosial yang dinamis.

D. Telaah Pustaka
Maksud utama dari telaah pustaka adalah menyediakf@nmasi
tentang penelitian-penelitian atau karya-karyaalmiain yang berhubungan
dengan penelitian yang akan diteliti agar tidakjatér duplikasi atau
pengulangan dengan penelitian yang telah ada.
Di samping itu, dapat memberikan rasa percaya ahfam melakukan

penelitian. Sebab dengan telaah pustaka semuarbkksisyang berhubungan



dengan penelitian yang telah tersedia, kita dapatgmasai banyak informasi
yang berhubungan dengan penelitian yang kita lak(ka

Berikut ini adalah beberapa karya ilmiah dalamtilerskripsi yang
berkaitan dengan wasiat, antara lain :

Zumaroh (NIM 2194 209) dengan skripsi berjudul “\Véa3Najibah
dalam Wacana Hukum Islam (Studi Komparasi terhad#amsep-konsep
Wasiat Wajibah Menurut Ibn Hazm, UU Wasiat Mesin dkompilasi Hukum
Islam)”. Dalam skripsi ini ada 3 persoalan pokok yang namj@mbahasan
yaitu; 1) Maksud dari wasiat wajibah dalam syari&am. 2) Pihak ahli waris
yang tidak menerima harta pusaka namun berhakdapatkan wasiat
wajibah menurut Ibn Hazm, UU Wasiat Mesir dan KadagiHukum Islam
(KHI). 3) konsep wasiat wajibah yang diterapkanullddazm, UU Wasiat
Mesir dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Siti Askariyah (NIM 2194 133) dengan skripsi begud “Studi
Analisis Pasal 197 Ayat (1) KHI Mengenai Alasaasain Pembatalan
Wasiat. Dalam skripsi ini, tema persoalannya adalahKkéjentuan mengenai
alasan-alasan pembatalan wasiat terutama Pasalay®7 1, 2) Analisis
terhadap Pasal 197 ayat 1 KHI mengenai alasan Ralaiba

Abdul Rofig (NIM 2199 136) dengan skripsi berjud@tudi Analisis
terhadap Konsep Mazhab Maliki Tentang Keharusan WQatalam Igrar
Wasiat. Skripsi ini membahas tiga persoalan; 1) Peatapazhab Maliki

tentang keharusan gabul dalam ikrar wasiat. 2)sKpnistinbath hukum

" Consuelo G. Sevilla (et.el)Pengantar Metode Penelitian(tarj.) Alimuddin Tuwu,
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mazhab Maliki tentang keharusan gabul dalam ikiesiat apabila dinilai dari
segi kacamata pandang ushul figh. 3) Implemem@sizhab Maliki tentang
keharusan gabul dalam ikrar wasiat pada masa sekara

Di dalam karya-karya ilmiah tersebut diatas hampemuanya
membahas pendapat tentang pandangan hukum Islaadagr wasiat, akan
tetapi sejauh ini belum ada yang membahas tentanmipaman dan praktek
pemberian wasiat di masyarakat terutama di DesakT@letan Kecamatan
Welahan Kabupaten Jepara.

Dari beberapa penelitian diatas mempunyai persamdamgan
penelitian yang sedang peneliti kaji yaitu peratityang berpangkal pada
permasalahan wasiat. Akan tetapi terdapat perbedaag jelas antara
poenelitian di atas dengan penelitian yang sedasmglpi kaji, terutama
tentang pemberian wasiat kepada ahli waris yarakualdan oleh masyarakat
Desa Teluk Wetan Kecamatan Welahan Kabupaten jemarg tidak sesuai
dengan hukum islam dan disama artikan dengan w@ish karena itu,
sepengetahuan peneliti, penelitian yang penelitidedum pernah diteliti oleh
orang lain. Karena menggunakan metéted Researchpenelitian lapangan
tentang pemberian wasiat kepada ahli waris di De$ak Wetan Kecamatan

Welahan Kabupaten Jepara.



E. Metode Pendlitian Skripsi
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada penelitian lapangdield
research) Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelagcara
intensif tentang latar belakang keadaan sekarangnderaksi lingkungan
sesuatu unit sosial individual, kelompok lembaga ahasyarakat.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini penulis menggumafata
primer dan sekunder yang faktual dan dapat dipggiamgjawabkan
dalam memecahkan permasalahan yang ada dalamtiaenieli.

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung ddoyek
penelitian yaitu masyarakat Desa Teluk Wetan KetamaNelahan
Kabupaten Jepara yang terkait dengan pemberiamatkapada ahli waris.
Meliputi: orang yang menerima wasiat, ahli warisi g@wasiat, perangkat
desa dan tokoh masyarakat

Data sekunder yaitu data yang diperoleh lewat piaak tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari obyek peraglit Dalam penelitian
ini penulis lebih mengarahkan pada data-data pemdpldan alat-alat
tambahan yang dalam hal ini berupa data tertulighdd dari data tertulis

dapat dibagi atas sumber buku, majalah ilmiah, sundata dari arsip,

8 Sumadi Suryabratajetode Penelitian)akarta: Raja Grafindo Persada, 1995, him. 22



dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Dalam aplikasihal ini dapat
berbentuk buku-buku terkait dengan perencanaan.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data obyektif dari penelitian ada beberapa
metode yang digunakan antara lain:
a. Metode Observasi

Metode observasi yaitu usaha-usaha mengumpulkaa dat
dengan pengamatan dan pencatatan secara sistetedtiadap
fenomena-fenomena yang diselidiki.

Peneliti menggunakan observasi non-partisipanyu ysafbagai
proses pengamatan yang dilakukan observer dendak ittut ambil
bagian dalam kehidupan orang-orang yang diobserdasi secara
terpisah berkedudukan selaku pengamat. Kegiatarendds ini
peneliti laksanakan secara intensif dalam jangkltweertentu untuk
memperoleh data dan gambaran tentang pemberiaat\weapada ahli
waris di Desa Teluk Wetan Kecamatan Welahan Kaleapd¢para

b. Interview
Interviewyang sering juga disebut wawancara atau kuesioner
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh apemcara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara

(interviewed)™

° Saifudin AzwarMetode Penelitianyogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him. 91
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Dalam penelitian ini dilakukan wawancara bebasingop,
yakni wawancara yang dilakukan secara bebas datimeaponden
diberi kebebasan menjawab akan tetapi dalam batas-bertentu agar
tidak menyimpang dari panduan wawancara yang té&atsun 2

Interview digunakan untuk memperoleh data yandktapat
diperoleh dengan dokumentasi. Dalam hal ini penolesngadakan
interview dengan masyarakat Desa Teluk Wetan Ketzam&/elahan
Kabupaten Jepara yang terkait dengan pemberiaratmeegpada ahli
waris. Meliputi: orang yang menerima wasiat, ahdiri& dari pewasiat,
perangkat desa dan tokoh masyarakat yang dapanteiketerangan
dan data-data yang ada kaitannya dengan obyekkajia

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artayang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dektmsi peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukatatan harian,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen traman
sebagainya®

Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mendapatkdata
mengenai keadaan di Desa Teluk Wetan Kecamatanh@feldabupaten

Jepara.

12 Hadari Nawawi dan Martini Hadatipstrumen Penelitian Bidang Sosidogyakarta::
Gajah Mada University Press, 1995, him. 23
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4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah mengatur urutan data, mengmasikanya
ke dalam satu pola, kategori dan satuan uraianr.d8saingga dapat di
temukan tema, dan dapat dirumuskan hipotesis {dga seperti yang
disarankan datH.

Pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah mangat
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dargkagegorikan.
Pengorganisasian dan pengelompokan data tersefhujube menemukan
tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkatjaaemeori substantif.
Uraian diatas memberikan gambaran tentang betapatingeya
kedudukan analisis data ini dilihat dari segi tojuaenelitian. Pokok
penelitian kualitatif adalah menemukan teori data’®

Untuk memperjelas penulisan ini maka peneliti mapledn
metode analisis deskriptif yaitu menyajikan dan gaeralisis fakta secara
sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipaldam disimpulkan.
Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskigghingga tidak
bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesisnbuat prediksi
maupun mempelajari implikadi.

Metode deskriptif yang peneliti gunakan ini mengpada analisis
data secara induktif, karena: 1). Proses indukti dapat menemukan

kenyataan-kenyataan jamak yang terdapat dalam @atd,ebih dapat

1 Lexy. J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatjfBandung: P.T. Remaja Rosda
Karya, 2002, cet. 1,6lm. 103

' Ibid, him. 103-104

18 saifuddin Azwarpp.cit him. 6-7.
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membuat hubungan peneliti dengan responden meagjetilisit, dapat
dikenal dan akuntabel, 3). Lebih dapat mengurai&tar belakang secara
penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tedtpay tidaknya
pengalihan pada suatu latar lainnya, 4). Analisduktif lebih dapat
menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubbobgangan,
5). Analisis demikian dapat memperhitungkan niiéainsecara eksplisit
sebagai bagian struktur analitik

Analisis ini peneliti gunakan untuk menganalisigjguan hukum Islam

terhadap pemberian wasiat kepada ahli waris di Dek& Wetan Kecamatan

Welahan Kabupaten Jepara

. Sistematika Penulisan

Agar lebih mempermudah dalam penulisan skripsi rdalhal
memberikan gambaran serta penjelasan, maka dal@psiski terbagi dalam
lima bab, yang masing-masing bab memiliki keteddiantara satu dengan
yang lainnya, adapun gambaran sistematikanya adatsygai berikut :

BAB | Pendahuluan
Dalam Bab pertama ini berisi pendahuluan yang nadap garis
besar dari keseluruhan pola berfikir dan dituangtfalam konteks
yang jelas dan padat. Atas dasar itu deskripgpsikiiawali dengan
latar belakang masalah yang terangkum didalamnya ygng

menjadi alasan memilih judul dan bagaimanakah pokok

" Lexy. J. Moleongpp. cit, him. 10
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permasalahannya. Untuk lebih memperjelas maka dikakan pula
tujuan penelitan yang mengacu pada perumusan amasal
Kemudian agar tidak terjadi pengulangan dan peakgt maka
dibentangkan pula berbagai hasil penelitian teridahyang
dituangkan dalam tinjauan pustaka. Demikian pulandametode
penulisan dijelaskan sumber data, teknik pengumpudiata dan
analisis data. Dengan demikian, dalam bab ini t&mpa
penggambaran isi skripsi secara keseluruhan nanaleimdsatu
kesatuan yang ringkas dan padat guna menjadi pedantak bab-
bab selanjutnya.

BAB Il Tinjauan Umum Tentang wasiat.
Dalam bab ini berisi tentang Pengertian dan Macaanam wasiat
dalam Islam.

BAB Il Berisi tentang pemberian wasiat masyarakigsa Teluk Wetan
Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara. Dalam bakemiuait data-
data mengenai pelaksanaan pemberian wasiat kepéidaaais di
desa Teluk Wetan Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara

BAB IV Analisis terhadap Pemberian wasiat di Destuk Wetan Kecamatan
Welahan Kabupaten Jepara. Dalam bab ini penulisn aka
mengetengahkan beberapa permasalahan inti selzga laporan,
yaitu mengenai analisis terhadap Pemberian wdsiBesa Teluk
Wetan Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara.

BAB V Yang merupakan penutup yang berisi kesimpusanan dan penutup.



